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Ringkasan Laporan

Menurut Balitbangkes RI, 2013, proporsi kejadian anemia di Indonesia lebih besar pada
perempuan dibandingkan dengan laki-laki. Presentase pada perempuan 23,9% dan laki-laki 18,4%.
Sedangkan tahun 2018, proporsi anemia pada perempuan 27,2% dan laki-laki 20,3% dengan
proporsi anemia pada kelompok umur 15-24. Tujuan dari kegiatan ini adalah memberikan
pendidikan pencegahan anemia menggunakan sebuah aplikasi bernama PAGI CERIA kepada
remaja putri di SMPN 19 Bekasi. Kegiatan ini dilakukan oleh dosen Program Studi limu Gizi
Universitas Esa Unggul dengan melibatkan 5 mahasiswa dan 1 dosen gizi bidang media gizi dalam
pelaksanaan kegiatan. Luaran yang ingin dicapai adalah teridentifikasinya konsep pesan pola makan
yang spesifik yang bisa disosialisasikan dengan lebih mudah melalui media KIE terkait dengan
pemenuhan gizi untuk normalisasi dan pemeliharaan kadar hemoglobin remaja putri. Sebagai
kriterianya adalah adanya perbaikan pemahaman dan sikap remaja putri terkait pemenuhan
kebutuhan zat gizi untuk normalisasi kadar hemoglobin setelah kegiatan abdimas, dibuktikan
dengan hasil uji statistik yang signifikan antara pre-test dengan post-test. Disamping itu,
terpublikasinya kegiatan abdimas dalam jurnal abdimas Universitas Esa Unggul. Secara konsep,
kegiatan pengabdian masyarakat diawali dengan analisis situasi dan masalah. Kegiatan dimulai dari
tahap planning lalu organizing kemudian actuating, diakhiri dengan evaluating. Penyuluhan
mengenalkan konsep dan pola pemenuhan kebutuhan zat gizi untuk normalisasi kadar hemoglobin
bagi remaja putri, dan memberdayakan remaja agar mampu secara mandiri mempertahankan kadar
hemoglobin normal.

Kegiatan pada awalnya dimulai dari tahapan planning berupa analisis situasi/masalah,
dilengkapi dengan pencarian data terkait masalah dan pengumpulan data lokasi penyuluhan
kemudian pengurusan perizinan lokasi penyuluhan. Pada tahap selanjutnya adalah organizing
meliputi kerja sama dengan pihak sekolah, kerja sama dengan pihak program studi/universitas
terkait persiapan media KIE, pelibatan mahasiswa dalam rangkaian kegiatan dan pelibatan remaja
putri sebagai subjek dalam kegiatan. Tahap ketiga adalah actuating/pelaksanaan kegiatan abdimas.
Diawali dengan pre-test untuk mengetahui tingkat pengetahuan remaja putri mengenai kaitan
kebiasaan konsumsi makanan/minuman dengan kadar hemoglobin, pengertian dan akibat anemia
sebelum diberikan kegiatan abdimas. Setelah analisis masalah dilanjutkan dengan presentasi materi
penyuluhan yang telah disiapkan dan cara penyampaiannya disesuaikan dengan tingkat pengetahuan
awal remaja berdasarkan hasil pre-test. Actuating diakhiri dengan post-test untuk mengukur tingkat
pengetahuan dan sikap remaja putri setelah diberikan kegiatan abdimas. Tahap keempat adalah
evaluating, berupa evaluasi hasil kegiatan dengan cara membandingkan tingkat pengetahuan remaja
sebelum (pre-test) dengan setelah kegiatan abdimas (post-test) untuk mengukur tingkat keberhasilan
kegiatan. Tahap kelima adalah reporting, berupa pembuatan laporan kegiatan penyuluhan sebagai
narasi/deskripsi kegiatan dan sebagai bukti telah terselenggaranya kegiatan dilengkapi dengan
dokumentasi kegiatan penyuluhan. Untuk menghindari pelanggara protokol kesehatan masa
pandemi Covid, kegiatan secara keseluruhan diadakan secara daring melalui platform whatsapp
group, google doc, aplikasi PAGI ceria dan zoom sejak tanggal Mei hingga Juli 2021 dan diikuti
oleh sebanyak 25 siswi dari SMPN 19 Bekasi. Sebagai bagian dari tahapan evaluasi, hasil post-test
peserta kegiatan abdimas menunjukkan, skor rata-rata post-test meningkat dibandingkan dengan
rata-rata nilai pre-test, dapat dikatakan bahwa secara umum materi abdimas dapat diterima dengan
cukup baik oleh peserta.



BAB |

Pendahuluan

1. Analisis Situasi

Menurut Balitbangkes RI, 2013, proporsi kejadian anemia di Indonesia terjadi lebih banyak
pada perempuan dibandingkan dengan laki-laki. Persentase pada perempuan 23,9% dan laki-laki
18,4%. Sedangkan tahun 2018, proporsi anemia pada perempuan 27,2% dan laki-laki 20,3% dengan
proporsi anemia pada kelompok umur 15-24 tahun sebesar 32% (Balitbangkes R1, 2018).

Salah satu anemia yang paling sering terjadi adalah anemia gizi besi dimana anemia defisiensi
besi dapat timbul karena persediaan zat besi untuk eritropoiesis berkurang sehingga menghambat
pembentukan hemoglobin(Bakta et al., 2015). Hal ini dibuktikan oleh WHO tahun 2008, 50% dari
total kasus anemia disebabkan kurangnya asupan zat besi, sedangkan pada tahun 2011 sekitar 50-
80% anemia di dunia disebabkan kekurangan zat besi (Milman, 2011). Anemia dapat menimbulkan
risiko pada remaja putri baik jangka panjang maupun dalam jangka pendek. Dalam jangka pendek
anemia dapat menimbulkan keterlambatan pertumbuhan fisik, dan maturitas seksual tertunda.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Sedayu, tentang hubungan kejadian anemia dengan
prestasi pada remaja putri didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan antara kejadian anemia
terhadap prestasi belajar. Hal ini menunjukkan dampak remaja yang mengalami anemia adalah
kurangnya konsentrasi sehingga akan memengaruhi prestasi belajar remaja tersebut di kelasnya.
Dampak jangka panjang remaja putri yang mengalami anemia adalah sebagai calon ibu yang
nantinya hamil, maka remaja putri tidak akan mampu memenuhi zat-zat gizi bagi dirinya dan juga
janin dalam kandungannya yang dapat menyebabkan komplikasi pada kehamilan dan persalinan,
risiko kematian maternal, angka prematuritas, Berat Bayi Lahir Rendah (BBLR) dan angka
kematian perinatal (Astiandani, 2015; Listiana, 2016)

Studi pendahuluan dilakukan oleh penulis melalui kuesioner gejala anemia yang dilakukan
secara online untuk mengetahui prevalensi responden yang memiliki indikasi penyakit anemia.
Responden berasal dari SMPN 19 Bekasi sebanyak 129 remaja putri dengan usia 13 tahun (37
responden), 14 tahun (48 responden) dan 15 tahun (44 responden). Responden diberikan kuesioner
berisi 6 pertanyaan yang terbagi menjadi 2 pilihan, yaitu Ya/Tidak dan Sering/Kadang/Tidak
pernah. Nilai maksimum yang bisa didapatkan adalah 18 poin, nilai minimum adalah 6 poin dan
nilai tengah adalah 10 poin. Syarat responden dikatakan terindikasi anemia bila hasil kesionernya
bernilai 10 sampai 18 poin. Hasilnya adalah dari 129 responden yang mengisi kuesioner, sebanyak
59 responden (45.7%) terindikasi anemia, dimana prevalensi usia 13 tahun (45.9%), 14 tahun
(41.7%) dan 15 tahun (52.3%).



Tujuan dari kegiatan ini adalah memberikan pendidikan pencegahan anemia menggunakan
Aplikasi PAGI CERIA pada remaja putri di SMPN 19 Bekasi.

2. Permasalahan Mitra
Lokasi pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah SMPN 19 Bekasi.

Berdasarkan analisis situasi dapat teridentifikasi beberapa permasalahan yang dihadapai oleh mitra,

yaitu:

1. Sebesar 45.7% terindikasi anemia, terdiri dari usia 13 tahun sebanyak 45.9% dan 14 tahun
sebanyak 41.7% serta 15 tahun sebanyak 52.3%.
2. Sebelumnya SMPN 19 Bekasi belum pernah memperoleh kegiatan abdimas sejenis ini.

BAB Il

Solusi dan Target Luaran

Solusi dan Target Luaran

Solusi yang ingin dicapai adalah teridentifikasinya konsep dan pola pemenuhan kebuuthan
zat gizi untuk pemeliharaan kadar hemoglobin normal yang spesifik yang dapat disosialisasikan
dengan lebih mudah untuk remaja putri melalui Aplikasi PAGI CERIA sehingga memberdayakan
siswi agar mampu memenuhi kebutuhan zat gizi baik makro maupun zat gizi mikro sesuai dengan
kebutuhan gizi remaja yang meningkat. Sebagai kriterianya adalah adanya perbaikan pemahaman
dan sikap remaja putri setelah kegiatan abdimas dibuktikan dengan hasil uji statistik yang signifikan
antara pre-test dengan post-test.

Luaran yang diharapkan melalui kegiatan ini adalah perbaikan pengetahuan, pemahaman
dan sikap remaja putri dalam memahami konsep dan pola pemenuhan kebutuhan zat gizi untuk
pemeliharaan kadar hemoglobin normal sehingga dengan mudah dapat diaplikasikan. Disamping

itu terpublikasinya kegiatan dalam jurnal abdimas Universitas Esa Unggul.

BAB I11

Metode Pelaksanaan

1. Metode Pelaksanaan
Kegiatan pengabdian masyarakat ini diselenggarakan melalui berbagai platform via internet
khususnya menggunakan Aplikasi PAGI CERIA yang diadakan secara daring sejak tanggal Mei

hingga Juli 2021 . Kegiatan ini dilakukan bersama dengan dosen gizi di bidang pengembangan
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media Pendidikan gizi untuk pengembangan aplikasi yang digunakan. Jumlah peserta dalam

kegiatan ini sebanyak 25 orang, terdiri dari siswi SMPN 19 Bekasi.

Alur kegiatan

Kegiatan pada awalnya dimulai dari tahap planning berupa analisis situasi/masalah,
dilengkapi dengan pencarian data terkait masalah dan pengumpulan data lokasi kegiatan abdimas
dan pengurusan perizinan lokasi kegiatan. Pada tahap selanjutnya adalah organizing meliputi kerja

sama dengan pihak sekolah.

Tahap ketiga adalah actuating/pelaksaan kegiatan abdimas. Diawali dengan pre-test untuk
mengetahui tingkat pengetahuan dan sikap siswi mengenai anemia dan asuhan gizinya. Dilanjutkan
dengan analisis masalah secara partisipatif bersama siswi untuk meningkatkan kesadaran akan
masalah anemia. Setelah analisis masalah, dilakukan analisis tujuan bersama siswi agar memahami
maksud dan urgensi dari kegiatan abdimas sehingga mendorong partisipasi siswi dalam kegiatan
abdimas. Lalu dilanjutkan dengan presentasi materi penyuluhan yang telah disiapkan dan cara
penyampaian yang disesuaikan dengan tingkat pengetahuan awal siswi berdasarkan hasil pre-test.
Actuating diakhiri dengan post-test untuk mengukur tingkat pengetahuan dan sikap siswi setelah
kegiatan abdimas (Sugiyono, 2010).

Tahap keempat adalah evaluating, berupa evaluasi hasil kegiatan abdimas dengan cara
membandingkan tingkat pengetahuan siswi sebelum (pre-test) dengan tingkat pengetahuan remaja
setelah kegiatan (post-test) untuk mengukur tingkat keberhasilan kegiatan abdimas. Tahap kelima
adalah reporting, berupa pembuatan laporan kegiatan penyuluhan sebagai narasi/deskripsi kegiatan
dan sebagai bukti telah terselenggaranya kegiatan penyuluhan dilengkapi dengan dokumentasi
kegiatan penyuluhan, isi materi penyuluhan dan berbagai surat yang diperlukan. Alur kegiatan dapat
dilihat pada Gambar 2.



/Planning:

Analisis situasi/masalah

~

Pencarian data terkait
masalah siswi (anemia)

Perizinan lokasi kegiatan

Pengumpulan data lokasi
kegiatan abdimas

N

/

-

/Evaluating:

Penilaian hasil pre-test
dibandingkan dengan
hasil post-test sebagai
tolak ukur keberhasilan
kegiatan abdimas

\_

~

)

/Reporting:

Pembuatan laporan
kegiatan penyuluhan
sebagai narasi dan bukti
kegiatan abdimas yang
telah dilakukan.

.

~

)

ﬁrganizing:

.

~

Kerja sama dengan pihak universitas/program
studi terkait persiapan perlengkapan

Kerja sama dengan pihak sekolah terkait
kegiatan abdimas

Pelibatan mahasiswa dalam rangkaian
kegiatan

Pelibatan siswi sebagai subjek dalam kegiatan

/

Actuating:

Pre-test pengetahun terkait anemia siswi untuk
bahan evaluasi sebagai tolak ukur pemahaman
awal siswi sebelum kegiatan abdimas

Analisis masalah secara partisipatif bersama
siswi untuk meningkatkan kesadaran akan
masalah anemia

Analisis tujuan bersama siswi untuk
meningkatkan partisipasi dalam kegiatan

Presentasi materi penyuluhan

Post-test untuk bahan evaluasi sebagai tolak

ukur keberhasilan kegiatan abdimas

Gambar 2. Alur Kegiatan

2. Gambaran IPTEKS yang Ditransfer




Input: Banyaknya siswi yang mengalami anemia dan penurunan kadar hemoglobin yang rentan terjadi
pada remaja putri _

e < N

roses:
~ Pre-test pengetahuan dan sikap remaja putri terkait anemia gizi
- Analisis masalah secara partisipatif bersama remaja putri untuk meningkatkan kesadaran akan masalah
- Analisis tujuan bersama remaja putri untuk meningkatkan partisipasi siswi dalam kegiatan

Presentasi materi penyuluhan

Post-test untuk bahan evaluasi sebagai tolak ukur keberhasilan penyuluhan

. 5 ] J
N

Sarana Prasarana 4 Metode V
~ Kerja sama dengan pihak sekolah terkait Analisis Partisipatif bersama siswi
tempat kegiatan sebagai beneficiary:
~ Kerja sama dengan pihak universitas/program studi - Analisis Masalah
terkait persiapan perlengkapan - Analisis Tuiuan
~ Pelibatan siswi sebagai subjek dalam kegiatan /
- Pesan pencegahan anemia yang spesifik bagi siswi Metode kegiatan abdimas secara )
SMPN 19 Bekasi N
partisipatif
J

Metode Akhir
Kegiatan berupa sosialisasi aplikasi dan penggunaan aplikasi.

Output

- Teridentifikasi pesan gizi yang spesifik dan mudah untuk ibu hamil mengenai pemenuhan kebutuhan zat
gizi makro dan zat gizi mikro untuk normalisasi kadar hemoglobin

- Pengetahuan, pemahaman dan sikap siswi terhadap masalah anemia dan kebutuhan gizinya

~ Publikasi kegiatan abdimas dalam jurnal Abdimas Universitas Esa Unggul

Luarar.1: oD Manfaat: 1). siswi mampu selektif dalam

Perbaikan pengetahuan dan pemahaman siswi memilih bahan makanan atau minuman yang
] tentang mas‘.allah anemia dar.1 pe.menyhan sesuai dengan kebutuhan gizi untuk mencegah

kebutuhan gizinya; dan Publikasi kegiatan anemia 2). Awal dari roadmap penelitian dan

abdimas dalam jurnal Abdimas Universitas Esa pengabdian masyarakat penulis

Unggul

Outcome: Perbaikan dan pemeliharaan kadar hemoglobin normal siswi melalui pemenuhan kebutuhan zat

gizi makro dan mikro secara mandiri. A
N

f it

Evaluasi: uji statistik menggunakan t-test terhadap nilai pre-test dan post-test untuk mengukur keberhasilan
kegiatan

G

Gambar 3. Gambaran IPTEKS yang ditransfer ke mitra
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Bab IV

Kegiatan dan Anggaran

1. Bentuk Kegiatan Abdimas
Pengabdian Masyarakat dilaksanakan dalam bentuk gabungan dari
beberapa bentuk kegiatan menggunakan platform via internet seperti whatsapp
group dan zoom, khususnya juga menggunakan aplikasi PAGI CERIA.
2. Lokasi dan Jadwal Kegiatan
Kegiatan ini dilakukan oleh dosen Program Studi llmu Gizi Universitas
Esa Unggul dengan melibatkan 5 mahasiswa dalam persiapan kegiatan dan
melibatkan 1 dosen Gizi bidang Media dalam pelaksanaan kegiatan. Kegiatan
ini diikuti oleh sebanyak 25 peserta dari SMPN 19 Bekasi.
Tabel 2. Timeline kegiatan Abdimas
Tahun Ke-1 (Minggu)
No | Jenis Kegiatan Mei Juni Juli
1(2(3(4(5/6[7[8]9]10|11|12
1 | Analisis situasi X
2 | Perizinan X
3 | Pengorganisasian tim X
pelaksana
4 | Persiapaan bahan dan X
perlengkapan abdimas
5 | Training mahasiswa X
7 | Pre-test X
8 | Analisis masalah dan tujuan X
secara partisipatif berdasarkan
hasil analisis data
9 | Kegiatan abdimas X
10 | Post-test X
11 | Analisis hasil evaluasi X
12 | Penyusunan laporan dan jurnal X |x |X
3. Hasil dan Luaran yang Dicapai

Berdasarkan analisis situasi melalui kuesioner gejala anemia yang

dilakukan secara online untuk mengetahui prevalensi siswi yang memiliki

indikasi penyakit anemia. Siswi dari SMPN 19 Bekasi sebanyak 129 remaja putri

dengan usia 13 tahun (37 responden), 14 tahun (48 responden) dan 15 tahun (44

responden). Responden diberikan kuesioner berisi 6 pertanyaan yang terbagi

menjadi 2 pilihan, yaitu Ya/Tidak dan Sering/Kadang/Tidak pernah. Nilai
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maksimum yang bisa didapatkan adalah 18 poin, nilai minimum adalah 6 poin
dan nilai tengah adalah 10 poin. Syarat responden dikatakan terindikasi anemia
bila hasil kesionernya bernilai 10 sampai 18 poin. Hasilnya adalah dari 129
responden yang mengisi kuesioner, sebanyak 59 responden (45.7%) terindikasi
anemia, dimana prevalensi usia 13 tahun (45.9%), 14 tahun (41.7%) dan 15 tahun
(52.3%).

Kegiatan pengabdian masyarakat ini melibatkan lima mahasiswa tingkat
akhir dalam penyelenggaraannya sejak analisis situasi. Pelibatan ini sekaligus
memperkaya skill dan pengalaman mahasiswa. Bersama coordinator BK dari
pihak sekolah, kegiatan pengabdian masyarakat ini secara partisipatif
direncanakan sehingga memberikan efek rasa memiliki.

Dari kegiatan actuating, di awal diperoleh hasil pre-test untuk
menggambarkan pengetahun siswi mengenai anemia sebelum diberikan edukasi.

Tabel 2. Soal pre-test

4. Dompak anemia pada remaja putri adalah... *

4 1ana dimaksud deng ia? * )
. Aipakah yang dimaksud dengan anemid O 2 Bola mata berwarna kekuningan

O a. Suatu keadaan dimana kadar hemoglobin kurang dari normal (<12 g/dl) O b. Konsentrasi belajar menurun

O b. Tekanan darah rendah dalam tubuh O c. Bibir pecah-pecah

O c_ Suatu keadaan dimana kadar hemoglobin meningkat

5. Anemia pada remaja putri dapat dicegah dengan mengonsumsi? *

2. pibgwah ini merupakan gejolo anemia. yaitu_ *
O a. Makanan sumber serat

(O a. Nyeri pada dada () b.Makanan sumber kalsium

(O b-Mudah berkeringat () ¢ Makanan sumber zat besi

(O e Mudah lemah dan letin

6. Dibawah ini manakah yang BUKAN merupakan sumber 2at besi yang bagus? *

3. Berikut adalah faktor penyebab onemio. KECUALI.. *
(O & Kuning Telur

a. Pendarahan (Menstruasi
O : ) O b. Daging merah

O c. Hati

(O b.Insomnia

(O c. Kekurangan zat gizi
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. bibawah ini manakah makanan dengan sumber zot besi tinggi yong berosal dori nabati? * pain 0. Dibawah ini. manakah pangan dengan kandungan vitamin C finggi? *

() a. Timun, kiwi dan markisa O a Kiwi
O b. Angaur, s2lada air dan manggis O b. Pepaya
O c. Bayam dan daun singkong O c Anggur

1. bibawah ini. manakah pangan yang dapat menghambat penyerapan 2at besi jika dikonsumsi

8. Makanan sumber zat besi yang Lebih mudah diserap fubuh adalah? * bersamaan soat wakby makan? *
O a. Bayam, sawi dan kangkung O a. Buah Jeruk

O b. Hati, daging dan ikan O b. Teh dan Kopi

O ¢. Tahu, tempe dan kacang-kacangan O c. Airgula

; : 12 Dibawah ini aan yang dapat mengoptimall er + besi? *
9. Hanakah zat gizi dibawah yang mampu mengoptimalkan penyerapan zat besi?? 2. bibawah ini. manakah pangan yang dapat mengoptimalkan penyerapan 2atf besi

O a. Kalsium O a. Buah Jeruk

O b. Serat

O c. Vitamin C

(O b.Ten dan Kopi

O c. Air gula

13. Unfuk mengingkatkan kadar Hb. penderita anemia sebaiknya mengonsumsi... *

O a. Suplemen kalsium
O b. Obat cacing

(O) c. Tablet tambah darah

4. Myeri di ulu hati dan merasa mual seteloh mengonsumsi tablet fambah darah dapat dicegah 1 po
dengan cara... *

O a. Minum dengan soda
O b. Diminum sebelum makan

O c. Diminum setelah makan

13. Soat tidak menstruasi. tablet famboh darah disarankan untuk dikonsumsi setiop.. *

O a. 1 minggu sekali
(O b.1 bulan sekali

(O c. 3bulan sekali

Kembal m

Setelah siswi selesai mengisi lembar jawaban pre-test kemudian
dilanjutkan dengan sesi berikutnya kegiatan edukasi yang dimulai dengan
pembahasan hasil analisis masalah dan tujuan secara partisipatif bersama siswi
disesuaikan dengan kemampuan dasar siswi untuk meningkatkan pelibatan siswi,
disampaikan oleh Ketua kegiatan abdimas. Rincian pesan dalam Aplikasi PAGI
CERIA secara garis besar dan berurutan sebagai berikut:

1. Penyampan hasil analisis masalah gizi anemia pada siswi

Yang disampaikan dalam sesi ini adalah:
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a. Definisi anemia

b. Tingkat masalah anemia

c. Penyebab anemia

d. Kondisi aktual konsumsi makanan dan minuman remaja putri

2. Analisis tujuan

Yang disampaikan dalam sesi ini adalah:

a. Dampak anemia pada remaja putri terhadap kesehatan, kecerdasan,
tingkat produktivitas dan kesehatan masa mendatang

b. Klasifikasi anemia

3. Materi inti penyuluhan

Yang disampaikan dalam sesi ini adalah:

a. Konsep anemia

b. Nilai zat besi, folat dan vitamin B12 pada makanan-makanan yang
penting untuk anemia

c. Kebutuhan zat besi, folat dan vitamin B12 pada siswi

d. Demonstrasi gambaran ukuran porsi dalam ilmu gizi dengan
menggunakan tangan

e. Menu, jenis dan jumlah makanan/minuman untuk kebutuhan zat besi,
folat dan vitamin B12 serta vitamin C.

f. Tiga hal terkait asupan yang mendorong ataupun menghambat

penyerapan zat besi dalam saluran pencernaan.

Berikut adalah beberapa contoh pesan edukasi yang disampaikan dalam
aplikasi PAGI CERIA kepada remaja putri :
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Gambar 4. Contoh beberapa isi pesan edukasi yang disampaikan

Setelah penyuluhan selesai, kemudian dilanjutkan dengan post-test dengan
pertanyaan yang sama dengan pre-test untuk mengukur tingkat pengetahuan dan
sikap remaja terkait topik setelah diberikan edukasi Hasil nilai pre-test dan post-
test masing-masing dirata-ratakan dan dilakukan uji statistik. Hasilnya
menunjukkan bahwa rata-rata nilai pre-test dengan nilai post-test berbeda.
Masing-masing sebesar 7,5 dan 12,0. Nilai post-test meningkat secara signifikan
(p=0,02).

4. Penyerapan Anggaran

Komponen Biaya | Kuantitas | Harga satuan (Rp) | Total (Rp.)
1. Pembelian Barang Habis Pakai

Komunikasi dan browsing 3 bulan 334.064 1.060.304

Suvenir peserta 25 orang 189.000

Sub Total 1.249.304

2. Transportasi untuk rapat dan penyuluhan

Ketua
Anggota 1 orang 205.000
Mahasiswa 5 orang
Sub total 205.000
3. Printing
Print laporan, materi penyuluhan dan penggandaan 46.000
Total 1.500.304
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Bab VI

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Sebesar 45.7% siswi di SMPN 19 Bekasi terindikasi anemia, terdiri dari
usia 13 tahun sebanyak 45.9%, 14 tahun sebanyak 41.7% serta 15 tahun sebanyak
52.3%. Kegiatan abdimas ini mampu meningkatkan pengetahuan gizi siswi
mengenai pencegahan anemia. Hasil menunjukkan adanya peningkatan rata-rata
nilai post-test dibandingkan dengan pre-test, dapat dikatakan bahwa secara umum

materi abdimas dapat diterima dengan cukup baik oleh siswi.

Saran
Perlu dikembangkan media pendidikan khusus persiapan dan pola makan
pencegahan anemia pada remaja putri yang dapat dipahami dengan mudah dan

apliaktif sehingga mudah diterapkan di rumah masing-masing.
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